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1. ABSTRAK

Apabila poses akad nikah telah berlangsung dan telah dikatakan sah serta telah
memenuhi syarat maupun rukunnya, maka kini kedua mempelai telah resmi menjadi
pasangan suami istri. Dari situlah akan timbul suatu akibat hukum atas hak dan
kewajibannya sebagai suami istri dalam keluarga. Kini, tugas yang harus selanjutnya
dilaksanakan oleh keduanya adalah sama-sama menjalankan atas hak dan kewajibannya
masing-masing dalam rumah tangga. Artinya sang suami memiliki hak dan kewajibannya
terhadap istrinya yang harus dijalankan. Sebaliknya, Istri pun mempunyai hak dan
kewajibannya terhadap suami dan harus dilaksanakan pula.

Diharapkan suami dan istri dapat menjalankan kewajibannya masing-
masing,sesuai tuntunannya syariat, agar terciptanya suatu kehidupan keluarga dengan
penuh ketenangan, keharmonisan dan kebahagiaan, yang dapat dirasakan oleh mereka
berdua, anak-anak mereka serta semua anggota keluarga dari mereka berdua, Suami istri,
keduanya mempunyai kewajiban yang berbeda dalam membangun rumah tangga yang di
idam-idamkan, disamping ada juga yang sama. Suami istri masing-masing mempunyai
hak atas yang lainnya. Ini berarti bila istri mempunyai hak atas suaminya maka suami
pun mempunyai kewajiban kepada istrinya. Demikian pula sebaliknya, jika suami
mempunyai hak atas istrinya maka istrinya juga mempunyai kewajiban terhadap
suaminya. Disini penulis akan membahas mengenai hak dan kewajiban Isteri terhadap
suaminya

Pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan mengadopsi langkah-langkah action
research yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi dan
refleksi dan pendampingan. Kegiatan pelatihan ini akan dilakukan selama 1 hari kegiatan
ini, dan akan diberikan pendampingan setelah kegiatan selama 3 bulan. Target peserta
dalam kegiatan ini yakni pasangan calon pengantin yang mengikuti SUSCATIN DI KUA
Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur

Kata Kunci: hak dan kewajiban suami istri

2. ANALISIS SITUASI

Islam Membicarakan kewajiban dan hak suami istri, terlebih dahulu Kita
membicarakan apa yang dimaksud dengan kewajiaban dan apa yang dimaksud dengan
hak. Maka disandingkan dengan kata kewajiban dan hak tersebut, dengan kata suami dan
istri, memperjelas bahwa kewajiban suami adalah sesuatu yang harus suami laksanakan
dan penuhi untuk istrinya. Sedangkan kewajiaban istri adalah sesuatu yang harus istri
laksanakann dan lakukan untuk suaminya. Begitu juga dengan pengertian hak suami
adalah sesuatu yang harus diterima suami dari isterinya. Sedangkan hak isteri adalah
sesuatu yang harus diterima isteri dari suaminya. Dengan demikian kewajiban yang
dilakukan oleh suami merupakan upaya untuk memenuhi hak isteri. Demikian juga
kewajiban yang dilakukan istri merupakan upaya untuk memenuhi hak suami.

Begitulah kehidupan berumah tangga, Mebutuhkan timbal balik yang searah dan
sejalan. Rasa saling membutuhkan, memenuhi dan melengkapi kekurangan satu dengan
yang lainnya.tanpa adanya pemenuhan kewajiban dan hak keduanya, maka keharmonisan
dan keserasian dalam berumah tangga akan goncang berujung pada percekcokan dan
perselisihan.Dengan dilangsungkan akad nikah antara mempelai laki-laki dan mempelai
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perempuan yang dilakukan oleh walinya, terjalinlah hubungan suami isteri dan timbul
hak dan kewajiaban masing-masing timbal-balik.

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, maka
akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan
hidup rumah tangga. Dengan demikian, tujuan berkeluarga akan terwujud sesuai dengan
tujuan agama, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah.

. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk Memberikan edukasi kepada
calon pengantin di KUA Kecamatan Marga Tiga tentang kewajiban suami istri

METODE KEGIATAN
Program penyuluhan untuk mengedukasi tentang kewajiban suami istri dibagi menjadi 5
tahap yakni yakni tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi, tahap refleksi dan
evaluasi, dan tahap pendampingan. Untuk Informasi lebih jelas terkait keempat tahap
tersebut, dapat dilihat sebagai berikut:
1.Perencanaan
Penyusunan modul pelatihan untuk edukasi hak dan kewajiban suami istri.
Selanjutnya Sosialisasi program(mitra sasaran)dan Pertemuan dengan pihak mitra
terkait jadwal kegiatan serta penentuan lokasi
2.Tindakan
Untuk mengetahui keberhasilan program, maka peserta kegiatan diberikan pre-test
terkait kemampuan ataupun pemahaman mitra dalam hal hak dan kewajiban suami
istri.Peserta mendapatkan materi mengenai pentingnya hak dan kewajiban suami istri
dalam rumah tangga guna tercipta keluarga yang harmonis. Materi akan disampaikan
oleh beberapa narasumber yang ahli di bidangnya masing-masing. Setelah proses
pelatihan dilaksanakan oleh tim pengsuul, selanjutnya masyarakat mitra sasaran akan
didampingi oleh tim mahasiswa dan dosen pengusul untuk mengembangkan rencana
kegiatan pencegahan pernikahan anak. Oleh karena itu, para peserta pelatihan akan
dibautkan grup di media sosial sehingga mereka dapat konsultasi dengan dosen tim
pengusul.
3. Observasi
Observasi dilakukan selama proses pelatihan berupa masalah-masalah, ataupun
kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam memahami materi pelatihan yang
diberikan. Observasi juga dilakukan terkait bagaimana respon ataupun keaktifan
masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang diberikan.
4. Evaluasi dan Refleksi
Proses refleksi dilakukan pada setiap akhir pertemuan untuk mengetahui aspek-aspek
yang perlu ditingkatkan dihari selanjutnya berdasarkan respon peserta pelatihan.
Kegiatan refleksi ini juga berupa rangkuman materi yang telah diberikan serta
pentingnya materi tersebut dalam mendukung proses pembelajaran nantinya. Untuk
mengetahui keberhasilan pelatihan maka dilakukan evaluasi kegiatan, melalui
pemberian post-test terkait kesadaran calon penganin terhadap hak dan kewajibannya
sebagai suami istri
5.Tahap Pendampingan
Tahap terakhir dari kegiatan PKM ini adalah tahap pendampingan. Tim pengusul
bersama mahasiswa akan melakukan pendampingan kepada mitra terkait dengan
tindak lanjut kegaitan pelatihan yang telah diberikan sebelumnya.
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5. PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan ini dilaksanakan pada:
Hari / Tanggal : Rabu 6 September 2023
Waktu :07.30 - 12.00
Tempat : Aula KUA Kecamatan Marga Tiga

Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:

NO WAKTU SESI ACARA KETERANGAN
1 ]07.30-08.00 Registrasi Panitia

2 08.00 — 08.30 Pembukaan Panitia dan Peserta
3 08.30 — 10.30 Teknik Ice Breaking Pembelajaran TIM PKM

4 10.30 —11.00 Penutup Panitia dan Peserta
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